PRAKTEK JUAL BELI AYAM HIAS 

DI KECAMATAN TENAYAN RAYA KOTA PEKANBARU  





GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru 
1. Letak Geografis  
Kecamatan Te nayan Raya adalah salah satu kecamatan yang terletak di 
Kota Pekanbaru. Kecamatan Tenayan Raya secara geografis terletak pada posisi 
101˚14˙ - 101˚34˙ Bujur Timur 0˚25˙ - 0˚45˙ Lintang Utara dengan Ketinggian 
dari permukaan laut berkisar 5 – 50 meter. Permukaan wilayah bagian utara landai 
dan bergelombang dengan ketinggian berkisar antara 5-11 meter Kecamatan 
Tenayan Raya memiliki posisi strategis berada pada jalur Lintas Timur Sumatera, 
terhubung dengan Kota seperti: Medan, Padang, dan Jambi. Kecamatan Ini 
terhubung dengan beberapa Kabupaten dan Kecamatan yaitu Kabupaten Kampar 
dan Pelalawan, Siak dan Kecamatan Rumbai Pesisir.  
Kecamatan Tenayan Raya berdiri pada tahun 2003 dan memiliki luas 
wilayah 171,27 km² dengan dibantu oleh jajaran pemerintahan, di bawah 
kecamatan yaitu kelurahan berdasarkan Perda Nomor 3 Tahun 2003 Pasal 4 
bahwa Kecamatan Tenayan Raya terdiri dari 4 (empat) kelurahan yang diatur 
Keputusan Walikota Pekanbaru Nomor 578 Tahun 2003, Tanggal 11 September 
2003 dan Revisi untuk Pembentukan Kelurahan atau pemekaran kelurahan di 
kecamatan terutama untuk Kecamatan Tenayan Raya berdasarkan  Peraturan 
Daerah yang ditanda tangani oleh Walikota Pekanbaru Bapak H. DR. Firdaus, ST, 
MT Nomor 4 Tahun 2016 dengan membagi kelurahan menjadi 13 kelurahan. 





a. Kelurahan Sail/Bencah Besung 
b. Kelurahan Sialang Sakti 
c. Kelurahan Melebung 
d. Kelurahan Tuah Negeri 
e. Kelurahan Industri Tenayan  
f. Kelurahan Rejosari 
g. Kelurahan Bambu Kuning 
h. Kelurahan Kulim 
i. Kelurahan Mentangor 
j. Kelurahan Sialang Rampai  
k. Kelurahan Pembatuan 
l. Kelurahan Tangkerang Timur/Bukit Barisan 
m.  Kelurahan Pematang Kapau  
Adapun batas wilayah Kecamatan Tenayan Raya menurut letak Geografi: 
a. Sebelah Utara berbatas dengan Sungai Siak/Kecamatan Rumbai Pesisir 
b. Sebelah Selatan berbatas dengan Kabupaten Kampar 
c. Sebelah Barat berbatas dengan Kecamatan Bukit Raya 
d. Sebelah Timur berbatas dengan Kabupaten Pelalawan/Kampar 20 
2. Kependudukan 
Kecamatan Tenayan Raya adalah salah satu kecamatan yang terbesar ke-3 
dari 12 kecamatan yang ada di Kota Pekanbaru. Bentuk daratan di Kecamatan 
Tenayan Raya ini adalah datar dan tidak dikategorikan sebagai dataran pantai. 
Dilihat dari jumlah penduduk dan jumlah RT RW di Kecamatan Tenayan Raya 
tahun 2017 adalah: 
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Tabel 2.1 Jumlah Penduduk Menurut Kelurahan Di Kecamatan Tenayan           
Raya Januari 2017 
No Kelurahan Jumlah Persentasi 
1     1. 
2     2. 
3     3. 
4     4. 
5     5. 
6     6. 
7     7. 
8     8. 
9     9. 
10  10. 
11  11. 






T. Timur/Bukit Barisan 
Pamatang Kapau 






Bambu Kuning  
    8.800 
    6.569 
    5.910 
    7.092 
  12.311 
  17.804 
  10.377 
    5.011 
  20.761 
       834 
    2.195 
  19.042 
  18.672 
    6,50% 
    4,85% 
    4,36% 
    5,23% 
    9,09% 
  13,15% 
    7,65% 
    3,70% 
  15,33% 
    0,67% 
    1,62% 
  14,05% 
  13,79% 
Jumlah 135.379 100% 
Sumber Data: Kantor Camat Tenayan Raya Tahun 2017 
Tabel 2.1 di atas menunjukkan jumlah penduduk di Kecamatan Tenayan 
Raya tahun 2017 adalah 135.379 jiwa dengan penduduk terbanyak di Sialang 
Sakti yaitu 20.761 jiwa dengan persentase 15,33%. Disusul Kelurahan Rejosari 
yang berjumlah 19.042 jiwa dengan persentase 14,05% kemudian disusul oleh 
Kelurahan Bambu Kuning dengan jumlah 18.672 jiwa dengan persentase 13,79% 
begitupun seterusnya. Sedangkan penduduk yang jumlahnya paling sedikit adalah 
Melabung yaitu sebanyak 834 jiwa dengan persentase 0,67%.
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Penduduk Kecamatan Tenayan Raya apabila dilihat dari jumlah jenis 
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Tabel 2.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Di Kecamatan 
Tenayan Raya 





  67.645 
  67.734 
  49,97% 
  50,03% 
Jumlah 135.379 100% 
Sumber Data: Kantor Camat Tenyan Raya Tahun 2017 
Tabel 2.2 di atas menunjukkan bahwa jumlah penduduk Kecamatan 
Tenayan Raya apabila dibagi menurut jenis kelamin, maka diperolah data 
penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 67.645 jiwa dengan persentase 
49,97%. Sedangkan penduduk berjenis kelamin perempuan 67.734 jiwa atau 
50,03%. Maka, terlihat jenis kelamin laki-laki hampir sama dengan perempuan 
selisihnya hanya 89 jiwa lebih banyak perempuan.
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Tabel 2.3  Klasifikasi Berdasarkan Jumlah RT RW Di Kecamatan Tenayan     
Raya Tahun 2017 



























  39 
  53 
  67 
  48 
  37 
  17 
  60 
    9 
    2 
  24 
  15 
  15 
  18 
  10 
  12 
  17 
  12 
    8 
    4 
  15 
    2 
    1 
    8 
    5 
    5 
    6 
Jumlah 404 105 
 







Tabel 2.3 di atas menunjukkan jumlah RT RW di Kecamatan Tenayan 
Raya adalah 404 RT sedangkan RW berjumlah 105. 
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3. Agama dan Suku 
Penduduk Kecamatan Tenayan Raya mayoritas beragama Islam, yaitu  
dengan persentase 93,30%. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dari tabel dibawah 
ini: 
Tabel 2.4 Klasifikasi Penduduk Berdasarkan Agama yang Dianut Di 
Kecamatan Tenayan Raya 














    6.963 
    2.407 
         81 
       389 
         36 
 93,30% 
   4,72% 
   1,63% 
   0,06% 
   0,27% 
   0,02% 
Jumlah 147.440 100% 
Sumber Data: Kantor Camat Tenayan Raya tahun 2016 
Tabel 2.4 di atas menunjukkan bahwa mayoritas penduduk Kecamatan 
Tenayan Raya beragama Islam yaitu  137.564 jiwa atau 93,30%. Posisi kedua 
adalah agama Kristen Protestan berjumlah 6.963 jiwa dengan persentase 4,72% 
lalu Katolik berjumlah 2.407 jiwa dengan persentase 1,63%. Disusul oleh agama 
Budha yang berjumlah 389 dengan persentase 0,27% dan Hindu berjumlah 81 
jiwa dengan persentase 0,06% dan yang paling sedikit adalah Konghochu yang 
berjumlah 36 dengan persentase 0,02%.
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Kemajemukan tergambar dari perbedaan agama di Kecamatan Tenayan 
Raya: Islam (93,30%), Kristen (4,72%), Katolik (1,63%), Hindu (0,06%), Budha 
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 Sumber Data: Kantor Camat Tenayan Raya Tahun 2017 
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(0,27%) dan Konghochu (0,02%). Kemajemukan masyarakat memiliki dua 
potensial yang berbeda. Di satu sisi, ia merupakan kekuatan karena perpaduan dari 
berbagai macam latar belakang budaya dan keunggulan yang saling mengisi. Di 
sisi lain, perbedaan tersebut berpeluang pula terhadap timbulnya perpecahan dan 
perselisihan. Sampai sejauh ini Kecamatan Tenayan Raya tidak terdapat konflik 
besar di dalam masyarakat dan tokoh masyarakat yang berawal dari masalah etnis 
ataupun agama. 
Di sinilah peran Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru, dalam bekerja 
sama di dalam Pemerintahan Kota Pekanbaru, penegak hukum, tokoh masyarakat 
dan tokoh agama yang dituntut untuk memberikan bimbingan dan pemahaman 
pada masyarakat dalam bertoleransi dan memperkukuh persatuan. Kemajemukan 
etnis yang ada di Kecamatan Tenayan Raya didukung oleh masing-masing etnis 
yang dapat membantu Kecamatan Tenayan Raya dalam menjaga keharmonisan 
masyarakat sekaligus membantu program pembangunan di masa yang akan 
datang. 
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  0 
  0 
  89 
  75 
  28 
    0 
    2 
Jumlah 37 43 51 62 194 
Sumber Data: Kua Kecamatan Tenayan Raya 2015 
Tabel 2.5 menunjukan adanya sarana dan prasarana ibadah yang memadai 





agamanya masing-masing, sehingga dapat memacu minat masyarakat untuk 
beribadah dan menciptakan masyarakat yang agamis serta kehidupan beragama 
yang harmonis. Begitu pula Kecamatan Tenayan Raya yang mempunyai beberapa 
wilayah mempunyai masjid yang berjumlah 89 unit, mushalla berjumlah 75 unit, 




Pendidikan merupakan salah satu indikator mengukur tingkat perkembangan 
Kecamatan Tenayan Raya. Untuk melihat keadaan pendidikan masyarakat 
Kecamatan Tenayan Raya, dapat di lihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 2.6  Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan Masyarakat Kecamatan 
Tenayan Raya 



















  18.112 
  14.373 
  33.110 
  36.893 
  41.492 
       995 
    2.298 
       165 
           2 
  12,29% 
    9,79% 
  22,47% 
  25,03% 
  28,15% 
    0,68% 
    1,56% 
    0,02% 
    0,01% 
Jumlah 147.440 100% 
Sumber Data: Kantor Camat Tenayan Raya Tahun 2016 
Tabel 2.6 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang ditamatkan 
masyarakat Kecamatan Tenayan Raya mayoritas adalah jenjang pendidikan 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) dengan jumlah 41.492 jiwa atau 12,29%, 
lalu diikuti oleh Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) berjumlah 36.893 jiwa 
persentasenya 25,03%, tamat Sekolah Dasar berjumlah 33.110 jiwa atau 22,47%, 
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tidak atau belum tamat SD berjumlah 18.112 atau 12,29%,  masyarakat yang tidak 
atau belum sekolah berjumlah 14.373 jiwa atau 9,79%, Masyarakat yang tamatan 
Akademi atau Strata I berjumlah 2.298 jiwa atau 1,26%. tamatan Diploma I atau 
II berjumlah 995 jiwa atau 0,68%, tamatan Strata II berjumlah 165 jiwa atau 
0,02% dan tamatan Strata II ada 2 jiwa dengan persentasenya 0,01%.
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Untuk melihat gambaran umum tentang perkembangan pendidikan di 
Kecamatan Tenayan Raya, dalam tabel di bawah ini disajikan mengenai data 
pendidikan yang meliputi sarana TK, SD, SMP dan SMA setara, perguruan tinggi 
baik yang dikelola oleh pemerintah ataupun swasta. Adapun jumlah sarana 
pendidikan di Kecamatan Tenayan Raya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 2.7  Fasilitas Pendidikan Berdasarkan Jenjang Pendidikan Di      
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12 
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Jumlah 24 28 9 6 6 
Sumber Data: Disdik Kec. Tenayan Raya Tahun 2015 
Tabel 2.7 di atas menunjukkan bahwa fasilitas  pendidikan yang ada 
sebelum terjadinya pemekaran kelurahan di Kecamatan Tenayan Raya terbilang 
memadai. Hal ini terlihat dari banyaknya sarana pendidikan yang ada, yaitu 
Taman Kanak-Kanak (TK) berjumlah 24 unit, SD Berjumlah 28 unit, SLTP 
berjumlah 9 unit, SMA berjumlah 6 unit dan kejuruan berjumlah 6 unit. 
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5. Sosial dan Ekonomi Masyarakat 
Mata pencarian atau pekerjaan merupakan suatu hal yang sangat penting 
dan utama bagi setip manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, baik dengan 
menggunakan tenaga maupun keahliannya. Untuk mengenai perkembangan 
Kecamatan Tenayan Raya dapat dilihat pada tabel dbawah ini: 
Tabel 2.8 Penduduk 15 Tahun ke atas Menurut Status Pekejaan Di 
Kecamatan Tenayan Raya 














   4,38% 
 24,79% 
 32,94% 
Jumlah 93.753 100% 
Sumber Data: Kantor Kecamatan Tenayan Raya Tahun 2015 
Tabel 2.8 di atas menunjukkan penduduk 15 tahun ke atas menurut status 
pekerjaan di Kecamatan Tenayan Raya dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
yang mempunyai pekerjaan sebanyak 35.522 jiwa dengan persentase 37,89%, 
penduduk yang sedang dalam tahap mencari pekerjaan sebanyak 4.103 jiwa atau 
4,38%, sedangkan dalam tahap masih sekolah sebanyak 23.250 jiwa atau 24,79% 
dan masyarakat lainnya 30. 878 jiwa dengan persentase 32,48%. 
Kecamatan Tenayan Raya di bawah pemerintahan Kota Pekanbaru selalu 
berkomitmen untuk dapat membantu pelayanan publik dibidang kesehatan agar 
mewujudkan masyarakat yang sehat. Beberapa langkah yang telah di lakukan 
yaitu berkoordinasi dengan Pemerintahan Kota  dan Puskesmas Kecamatan 
Tenayan Raya, adalah dapat melaksanakan Program Pelayanan Kesehatan Gratis. 
Antara lain dengan melakukan pemerataan dan peningkatan kualitas pelayanan 





lingkungan dan pola hidup sehat. Supaya Program Kesehatan Gratis dapat 
terlaksana dan sampai kemasyarakat, maka Kecamatan Tenayan Raya 
bekerjasama dengan Puskesmas Kecamatan Tenayan Raya dan juga Puskemas 
Pembantu (PUSTU) agar dapat menjalankan program dari pemerintahan Kota.  
Adapun persyaratan yang harus di lakukan dalam pengurusan administrasi 
Peserta Jaminan Pelayanan Kesehatan antara lain :  
a. Memiliki KK dan KTP Pekanbaru 
b. Mengurus Jaminan Kesehatan di Dinas Kesehatan Pekanbaru Cq. 
Puskesmas.  
c. Masa berlaku Jaminan Kehatan Pemerintah Kota Pekanbaru 5 (lima) 
Tahun 




































Jumlah 7 2 6 9 82 
Sumber Data: Puskesmas Kecamatan Tenayan Raya 2015 
Tabel 2.8 di atas menunjukkan sarana kesehatan yang ada di Kecamatan 
Tenayan Raya terbilang memadai yaitu polklinik berjumlah 7 unit, Puskesmas 
berjumlah 2 unit, Pustu (Puskesmas Pembantu) berjumlah 9 unit, Rumah Sakit 
Bersalin sebanyak 9 unit dan Pos KB berjumlah 82 unit. 
Rencana pembangunan yang akan dibangun di Kecamatan Tenayan Raya: 
1. Perkantoran Walikota Pekanbaru 
2. Kawasan Industri 





4. Pembangunan Out Ring Road 
5. Pembangunan Jemabatan Siak V 
6. Sport Centre (Sirkuit Balapan) 
7. Water Boom Regency Park Terbesar di Sumatra 
8. Pembangunan Sekolah 
Pertanian di Kecamatan Tenayan Raya memiliki lahan pertanian pangan 
dan hortikultura kurang lebih 4000 ha termasuk kategori ketela pohon. Potensi 
lahan pertanian untuk menanam sayuran 3005 ka. Dan yang sudah digarap sekitar 
1554 ka. Untuk produksi sayuran, secara kuantitas sudah bisa memenuhi 
kebutuhan masyarakat Tenayan Raya. Misalnya Jenis sayur seperti kangkung, 
kacang panjang, terong, mentimun, cabe, bawang merah dan lain-lain. Sedangkan 
untuk buah-buahan yang ada di Kecamatan Tenayan Raya antara lain mangga, 
rambutan, belimbing, jambu, durian, pepaya, nenas, pisang, alpokat, nangka, 
sawo, manggis, markisa, sirsak, buah naga dan lain-lain. 
 
B. Gambaran Umum Usaha Ayam Hias di Kecamatan Tenayan Raya Kota 
Pekanbaru 
Pada mulanya mayoritas dari pemilik usaha ayam memulai bisnis karena 
hobi dan berkeinginan memiliki ayam hias karena keunikannya. Ayam di jual di 
toko-toko pangan ternak yang berada di tepi jalan-jalan Kecamatan Tenayan 
Raya. Biasanya mereka mendapatkan ayam dari peternak, baik dititipkan atau 
membeli dari peternak dan menjualnya kembali. Itu merupakan kemudahan bagi 
peternak karena ada wadah langsung dalam penjualan ayam hias. Namun ada juga 





mempromosikan melalui media on line kemudian para pembeli datang langsung 
ke tempat peternak agar memudahkan transaksi. 
Nama-nama toko pangan ternak dan usaha di rumah yang menjual ayam 
hias di Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 2.10 Toko dan Farm Peternak Ayam Hias di Kecamatan Tenayan 
Raya Kota Pekanbaru 














Mandiri Motor jual ayam hias 
Kedei Deni 
Kedai Burung Muliyono 
Kedai Hobi  
Petani Jaya 
Ternak Ayam Kate 
Saung Pekanbaru 
Serama Santri  













Jl. Hangtuah  
Jl. Harapan Murni 
Jl. Hangtuah 
Jl. Hangtuah 
Jl. Ikhlas Ujung 





Sumber Data: Observasi di Kecamatan Tenayan Raya Tahun 2017 
Ada berbagai macam-macam ayam hias yang dijual dan memiliki 
keunikan masing-masing, maka tidak salah untuk mengetahui ciri-ciri ayam hias 
tersebut, menurut komunitas pencinta dunia hewan dan binatang peliharaan, ada 
beberapa jenis ayam hias diantaranya adalah: 
a. Ayam Cemani 
Ayam cemani adalah ayam khas dari Indonesia. Ciri khas ayam cemani 
adalah warnanya yang serba hitam. Bukan hanya bulunya, seluruh tubuh ayam 
cemani berwarna hitam. Harga ayam ini juga cukup mahal, ayam cemani termahal 
yang pernah dijual seharga 40 juta rupiah. Warna tubuh boleh hitam, tapi tidak 





sama dengan telur pada umumnya, yakni berwarna putih tulang atau krem dan 
terdapat bintik merah mudanya.  
Populasi dari ayam cemani saat ini semakin menurun dan mulai langka. 
Data dari Backyard Chicken Coops memperlihatkan bahwa jumlah ayam cemani 
di seluruh dunia hanya ada lebih kurang 3500 ekor. Penyebab turunnya populasi 
ayam ini adalah tingkat perkembang biakannya yang cukup terbatas dan ayam ini 
hanya dapat dibudidayakan di Indonesia dan beberapa Negara Eropa saja. Namun 
tidak hanya itu, menurunnya peternak ayam cemani di Indonesia juga menjadi 
penyebab utamanya. Hal inilah yang menyebabkan harga jual dari ayam ini sangat 
mahal. 
b. Ayam Silky (Kapas) 
Di Indonesia ayam silky dikenal juga dengan ayam kapas. Penamaan ini 
karena ayam silkie memang memiliki bulu yang halus dan unik. Bulu ayam silky 
sangat tebal sehingga ada yang menutupi bagian matanya. Ayam dengan bulu 
berwarna putih ini berasal dari Cina. Daging dan tulang ayam kapas berwarna 
hitam dan dipercaya mempunyai banyak sekali khasiat. Untuk bisa menikmati 
ayam silky, kamu mesti merogoh kocek lebih dalam karena harganya yang mahal.  
Untuk makanan dari ayam silky (Silky Hen) ini tidak jauh berbeda dengan 
ayam yang lain, seperti pakan konsentrat dari biji-bijian dan terkadang juga bisa 
diberi makan hijauan. Dalam pemeliharaannya, diusahakan agar kandang ayam 
tidak basah agar bulu-bulu ayam tidak kotor. Biasanya ayam kapas dapat 






c. Ayam Polish/Poland 
Ayam polish adalah jenis ayam yang berasal dari Belanda. Di Indonesia 
ayam ini juga dikenal dengan ayam poland. Sementara di beberapa negara dikenal 
dengan paduan chicken atau polish Chicken. Ciri khas dari ayam polish adalah 
bulu tebal dan panjang di atas kepala yang menyerupai mahkota. Karena bulunya 
memang panjang, ada juga yang menyebut ayam ini dengan si gondrong. 
Pada dasarnya ayam polish bukanlah ayam pada umumnya yang sering 
berkeliaran ke sana ke mari. Dan jika dibandingkan dengan ayam hias, ayam ini 
relatif lebih sulit dalam perawatannya. Ayam polish yang memiliki tanduk 
merupakan ayam polish yang di kawin silangkan. Proses tersebut memunculkan 
seekor ayam polish jenis baru yang lebih gesit bila dibandingkan dengan ayam 
polish lainnya. Dan saat ini banyak pecinta maupun peternak ayam yang mencoba 
untuk mengawinsilangkan ayam polish ini. Yang pada ahirnya muncul beberapa 
jenis ayam polish baru seperti ayam polish tanduk, ayam polish bulu walik, dan 
ayam polish batik. 
d. Ayam Sebright/Batik 
Di Indonesia ayam sebright dikenal juga dengan ayam batik. Hal ini 
karena corak warna ayam ini memang menyerupai motif batik. Ayam sebright 
yang berwarna gold dan cokelat disebut juga ayam sebright Kanada. Ayam unik 
ini berasal dari Inggris dan dikembangbiakan oleh Sir John Saunders. 
Pada mulanya ayam ini mempunyai sebuah komunitas penggemar 
tersendiri, yang mana pada awalnya mereka dirawat sebagai salah satu hewan 





adalah ayam “Bantam Breeds”. Walaupun pada saat itu ayam ini merupakan ayam 
yang sangat populer di kalangan para pecinta ayam, namun pengembangbiakan 
ayam ini seringkali mengalami kesulitan. Ayam ini terus dipelajari secara ilmiah 
karena ayam ini mempunyai warisan berupa warna tertentu yang memiliki 
karakter sangat unik. Mereka mempunyai postur yang relatif kecil, telurnyapun 
juga kecil, dan diternakkan bukan untuk ayam potong, melainkan untuk ayam 
hias. 
e. Ayam Ketawa 
Ayam ini mempunyai nama yang unik. Bukan hanya orang yang dapat 
tertawa, ayam juga bisa. Tidak heran unggas yang satu ini diberi nama ayam 
ketawa. Suara kokoknya mirip seperti orang yang sedang tertawa. Dulunya ayam 
ini dipelihara dan dibudidayakan oleh para bangsawan di Kerajaan Bugis, 
Sulawesi Selatan. Ayam ketawa adalah simbol status sosial dan budaya 
bangsawan yang pantang menyerah, gagah berani dan sukses. Secara fisik, unggas 
yang juga disebut Ayam Jantan dari Timur ini hampir mirip dengan ayam 
kampung biasa. Mulai dari ukuran, bentuk, gerak-gerik dan warna-warni bulunya 
menyerupai ayam kampung. Perbedaannya, ayam ketawa telah dapat berkokok 
sejak berusia tiga bulan. Tetapi untuk orang yang baru pertama kali 
mendengarnya, suara kokoknya lebih mirip burung perkutut. 
f. Ayam Mutiara 
Ayam mutiara terlihat unik dengan bintik-bintik putih seperti mutiara di 
bulu tubuhnya. Secara ilmiah sebenarnya ayam mutiara termasuk dalam jenis 





pertama kali melihat ayam mutiara ini mungkin akan menganggap kalau ayam 
mutiara adalah hewan yang dilindungi. Karena keunikanya kita bisa 
membayangkan ayam mutiara ini hidup di hutan atau di alam liar. Hal inilah yang 
akan menghiasi rumah kita. Selain warna yang unik ayam mutiara juga 
mempunyai suara yang khas.
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g. Ayam Serama 
Ayam serama merupakan salah satu jenis ayam hias yang memiliki bentuk 
badan yang mungil di antara ayam lainnya. Ayam ini berukuran hanya separuh 
dari ayam biasa. Ayam hias ini biasa dilombakan dengan mengadu 
ketangkasannya dalam bergaya.Walaupun tubuhnya kecil, ayam ini memiliki gaya 
yang tinggi. Kepala mendongak seperti orang sombong, dada membusung, posisi 
sayap terlihat vertikal (tegak). Postur tubuhnya tegap dan bulat. Dada lebih besar 
dari bagian belakang (punggung) ekor besar, panjang, tinggi dan tegak. 
Mempunyai watak percaya diri dan pemberani. Gaya lebih sering ditonjolkan, 
seperti ingin berkokok dan suka berdiri. Itulah beberapa ciri khas dari ayam 
serama. Walaupun badannya kecil mungil, tetapi harganya luar biasa mahal. 
Seekor anak ayam Serama bisa mencapai jutaan, dilihat dari kualitas dan 
prestasinya juga. 
h. Ayam Kate 
Ayam kate berperawakan kecil, berkaki pendek dan unik karena memiliki 
berbagai kelebihan dibandingkan dengan ayam biasa, terutama dalam hal 
keindahan bulu, jengger, penampilan fisik dan tingkah laku. 
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i. Ayam Bangkok 
Ayam Bangkok sangat familiar sekali dikalangan pecinta ayam aduaan di 
hampir seluruh penjuru tanah air. Sesuai dengan sebutannya ayam bangkok 
merupakan ayam yang berasal dari Negara Thailand yang telah diakui memiliki 
kualitas bagus sebagai ayam petarung, serta memiliki sifat yang dapat bertarung 
sampai mati, serupa dengan ayam liar yang sanggup bertarung demi 
mempertahankan daerah kekuasaannya. 
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j. Ayam Hutan Marah (Brugo) 
Ayam hutan merah adalah jenis ayam hutan yang penyebarannya lumayan 
luas, diantaranya di Tiongkok, India dan Indonesia. Jenis ayam ini mempunyai 5 
sub spesies, antara lain gallus-gallus di Sumatra serta gallus-gallus bankiva di 
Pulau Jawa dan Madura. Sedangkan ketiga spesies lainnya berada di luar 
Indonesia, yaitu di India dan Bangladesh ada gallus-gallus murghi, di Myanmar 
dan Vietnam ada gallus-gallus spadiceus, serta di Tiongkok Selatan dan Hainan 
ada gallus-gallus jaboullei. Ayam hutan merah ini bisa ditemukan dari daratan 
India sampai ke Cina dan Indonesia. Ayam ini memiliki ukuran sedang yaitu 
panjang sekitar 78 cm bagi pejantan dan bagi betina sekitar 45 sampai 50 cm saja. 
Bulu yang dimiliki oleh ayam pejantan yaitu berbentuk runcing pada bagian 
tengkuk dan leher. Kemudian pada bagian muka ayam hutan ini dilengkapi topeng 
berwarna merah disertai mata yang berwarna coklat. 
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